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ABSTRACT 
Indonesia should focus on cocoa products that have the highest competitiveness in order to 

compete with other competitors in cocoa international trade. This research aimed to analyze 

Indonesia’s cocoa and cocoa preparations competitiveness. Data used in this research were 

secondary data. Research began with analyzed cocoa and cocoa preparations market structure. 

The result showed that the market structure of cocoa paste, cocoa butter and cocoa powder 

(unsweetened) classified as an oligopoly, in the other hand cocoa beans classified as monopoly. 

RCA (Revealed Comparative Advantage) method showed that Indonesia had comparative 

advantages on cocoa beans, cocoa paste and cocoa butter (RCA>1). TSI (Trade Specialization 

Index) method showed that Indonesia had a tendency as a net exporter of cocoa beans, cocoa 

paste and cocoa butter. EPD (Export Products Dynamic) method showed that Indonesia had a 

high competitive advantages on cocoa beans, cocoa paste, cocoa butter and cocoa powder 

(unsweetened). 

Keyword(s): cocoa, competitiveness, export, market structure, trade specialization 
 

ABSTRAK 
Indonesia perlu fokus pada produk kakao yang memiliki daya saing tertinggi agar mampu terus 
bersaing dengan negara-negara kompetitor utama dalam perdagangan internasional. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis daya saing biji kakao Indonesia dengan beberapa produk 
turunannya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian dimulai 
dengan menganalisis struktur pasar kakao dalam perdagangan internasional, hasilnya 
menunjukkan bahwa struktur pasar lemak kakao, pasta kakao dan bubuk kakao tergolong ke 
dalam oligopoli. Struktur pasar biji kakao tergolong kepada monopoli. Metode RCA (Revealed 

Comparative Advantage) menunjukkan bahwa Indonesia memiliki keunggulan komparatif 
untuk biji kakao, pasta kakao dan lemak kakao (RCA>1). Metode ISP (Indeks Spesialisasi 
Perdagangan) menunjukkan bahwa Indonesia memiliki kecenderungan sebagai negara net 

exporter untuk biji kakao, pasta kakao dan lemak kakao. Metode EPD (Export Products 

Dynamic) menunjukkan bahwa Indonesia memiliki keunggulan kompetitif yang tinggi untuk 
biji kakao, pasta kakao, lemak kakao dan bubuk kakao. 

Kata Kunci: daya saing, ekspor, kakao, posisi perdagangan, struktur pasar 

  

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Data dari Kemenperin (2010) me-

nunjukkan bahwa Indonesia merupakan 

produsen kakao terbesar ketiga di dunia 

setelah Pantai Gading dan Ghana. Tiga 

negara besar penghasil kakao adalah 

Pantai Gading (1.421.000 ton), Ghana 

(747.000 ton), dan Indonesia (577.000). 

Luas tanaman kakao Indonesia ± 992.448 
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ha dengan produksi biji kakao sekitar 

577.000 ton per tahun dan produktivitas 

rata-rata 900 kilogram/ha. 

Pada rentang 2004-2013, nilai eks-

por kakao Indonesia mencapai nilai 

tertinggi pada tahun 2010, yaitu sebesar 

US$ 1.643.648.557 dan paling rendah 

pada tahun 2004 sebesar US$ 

549.347.769. Pada rentang tahun 

tersebut, kurang lebih 70 persen dari total 

keseluruhan ekspor kakao Indonesia 

disokong oleh biji kakao (UN Comtrade, 

2015). Produk turunan kakao lainnya 

masih belum memberikan tambahan 

devisa sebesar nilai ekspor biji kakao, 

terutama pada produk sisa dan produk 

olahan kakao siap konsumsi. 

Hal yang perlu diperhatikan adalah 

meski secara umum nilai ekspor biji 

kakao Indonesia mengalami pertumbuhan 

yang positif, pada rentang tahun 2010-

2012 terjadi penurunan nilai ekspor yang 

cukup signifikan, meskipun kondisi ini 

kemudian membaik pada tahun 2013 (UN 

Comtrade,2015). Penurunan nilai ekspor 

biji kakao kemungkinan disebabkan oleh 

kebijakan yang dibuat oleh pemerintah. 

Sejak April 2010, pemerintah menge-

luarkan Penetapan Barang Ekspor Yang 

Dikenakan Bea Keluar dan Tarif Bea 

Keluar (BK) untuk biji kakao melalui 

Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 67/PMK.011/2010. 

Barang ekspor yang dikenakan BK antara 

lain berupa kelapa sawit, CPO dan produk 

turunannya, tandan buah segar dan 

kernelnya serta biji kakao. Pengenaan 

Bea Keluar (BK) untuk biji kakao 

dimaksudkan untuk menjamin keter-

sediaan bahan baku nasional serta 

peningkatan nilai tambah dan daya saing 

industri pengolahan kakao dalam negeri. 

Adanya Bea Keluar (BK) benar-benar 

berdampak negatif terhadap volume 

ekspor biji kakao (Putri et al, 2013; 

Syadullah, 2012; Rifin, 2013), meski di 

sisi lain juga terjadi peningkatan jumlah 

industri pengolahan kakao dalam negeri 

(Syadullah, 2012; Rifin, 2013)   

Meski ekspor biji kakao Indonesia 

nilainya cenderung menurun, biji kakao 

masih merupakan sektor yang diandalkan 

sebagai salah satu penghasil devisa yang 

cukup besar. Di sisi lain, ekspor produk 

turunan kakao Indonesia perlahan me-

ngalami peningkatan seiring kebijakan-

kebijakan yang dilakukan pemerintah. 

Mengekspor produk antara atau produk 

turunan kakao akan memberikan devisa 

yang lebih besar bagi negara jika 

dibandingkan dengan menjual biji kakao 

tanpa adanya pengolahan lebih lanjut.  

 

Perumusan Masalah 

Ada peluang besar yang dapat 

dimasuki oleh industri pengolahan kakao 

dalam negeri untuk mengembangkan 

bisnis melalui peningkatan kapasitas 

produksinya. Hal ini didukung oleh 

Peraturan Menteri Keuangan RI No 

67/PMK.011/2010 yang membuat kakao 

dalam negeri tidak banyak diekspor 

dalam bentuk raw material, sehingga 

menjamin ketersediaan bahan baku untuk 

keperluan industri dalam negeri. Biji 

kakao yang saat ini masih menjadi 

komoditas ekspor kakao andalan juga 

tidak dapat langsung ditinggalkan. Perlu 

dilakukan perubahan secara bertahap agar 

proses peralihan menjadi fokus kepada 

ekspor produk olahan kakao menjadi 

berjalan lancar. 
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Pemberian nilai tambah pada kakao 

melalui proses pengolahan menjadi salah 

satu cara agar dapat meningkatkan devisa 

negara. Selain itu, pemberian nilai tam-

bah dimaksudkan agar tercipta daya saing 

yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan menjual dalam bentuk raw 

material (biji kakao). Peningkatan daya 

saing ini juga menjadi salah satu alasan 

diberlakukannya kebijakan bea keluar biji 

kakao oleh pemerintah.   

Pada akhirnya penting bagi Indo-

nesia untuk tidak hanya melakukan 

pengembangan pada produk turunan 

kakao, tetapi juga pada biji kakao itu 

sendiri agar keseluruhan produk kakao 

Indonesia mampu bersaing dengan 

produk-produk negara lain. Oleh karena 

itu rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana struktur pasar produk 

kakao di perdagangan internasional? 

2. Bagaimana pangsa pasar dan posisi 

perdagangan produk kakao Indonesia 

dan negara eksportir utama di per-

dagangan internasional? 

3. Bagaimana keunggulan komparatif 

dan kompetitif produk kakao Indo-

nesia dan negara eksportir utama di 

perdagangan internasional? 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

harapan dapat mencapai tujuan sebagai 

berikut : 

1. Menganalisis struktur pasar kakao 

dalam perdagangan internasional 

2. Menganalisis pangsa pasar dan posisi 

perdagangan produk kakao Indonesia 

dan negara eksportir utama di per-

dagangan internasional 

3. Menganalisis keunggulan komparatif 

dan kompetitif produk kakao Indo-

nesia dan negara eksportir utama di 

perdagangan internasional 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. 

Sumber data diperoleh melalui Badan 

Pusat Statistik (BPS), Kementerian 

Perindustrian (Kemenperin), Kementeri-

an Perdagangan (Kemendag), Food and 

Agriculture Organization (FAO) dan 

United Nation Commodity Comtrade 

(UN Comtrade. Sumber informasi 

lainnya juga diperoleh melalui studi 

literatur, baik laporan hasil penelitian 

atau jurnal, buku dan artikel. Data time 

series yang digunakan dalam penelitan ini 

adalah selama 10 tahun, yaitu dari tahun 

2004-2013. 

 

Metode Analisis dan Pengolahan Data 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Metode kuantitatif yang digunakan untuk 

menganalisis daya saing kakao secara 

umum, biji kakao dan tiga produk antara 

yang dihasilkannya (lemak kakao, pasta 

kakao dan bubuk kakao) adalah 

Herfindahl-Hirschman Index (HHI), 

Concentration Ratio (CR), Revealed 

Comparative Advantage (RCA), Indeks 

Spesialisasi Perdagangan (ISP) dan 

Export Product Dynamics (EPD). 

 

a. Herfindahl-Hirschman Index (HHI) 

dan Concentration Ratio (CR) 

HHI digunakan untuk menganalisis 

tingkat konsentrasi pasar. Hasil dari HHI 
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kemudian digunakan untuk mengetahui 

bagaimana struktur pasar yang dihadapi 

oleh kakao Indonesia yang pada akhirnya 

dapat menentukan tingkat persaingan 

yang dihadapi. Nilai HHI merupakan 

total penjumlahan kuadrat pangsa pasar 

setiap perusahaan yang ada dalam 

industri dikali 10.000, secara matematis 

dirumuskan : 
 

HHI = 10000 x ∑ wi
2 , dimana wi = Si/ST 

 

dimana : 
Si : Penjualan suatu negara atau perusahaan terhadap 

komoditas i 
ST  : Total penjualan terhadap komoditas i 
wi : Pangsa pasar suatu negara atau perusahaan terhadap 

komoditas i 

 

Concentration Ratio digunakan 

untuk mengukur persentase pangsa pasar. 

Nilai rasio konsentrasi yang rendah 

menunjukkan bahwa pasar cenderung 

terdiri dari banyak negara produsen dan 

persaingan cenderung tajam. Apabila 

nilai rasio konsentrasi tinggi maka 

negara-negara produsen terbesar men-

dominasi dan cederung berpotensi 

berperan dalam penentuan harga dan laba 

ekonomi. Secara matematis dirumuskan : 
 

CR4 = w1 + w2 + w3 + w4 , dimana wi = Si/ST 
 

dimana : 
Si : Penjualan suatu negara atau perusahaan terhadap 

komoditas i 
ST : Total penjualan terhadap komoditas i 
wi : Pangsa pasar suatu negara atau perusahaan terhadap 

komoditas i 

 
Tabel 1. Tingkat Konsentrasi Pasar 

Tingkatan CR4 HHI 

Tinggi 80-100 % 1.800-10.000 
Sedang 50-80 % 1.000-1.800 
Rendah 0-50 % 0-1.000 

 

Jika nilai HHI dan CR4 mendekati 

nol maka struktur pasar industri cen-

erung mengarah kepada pasar pesaingan 

sempurna (competitive market), sedang-

kan jika mendekati nilai HHI 10000 dan 

CR4 mendekati 100 persen maka struktur 

pasar industri tersebut cenderung ber-

konsentrasi tinggi (monopoly). 

 

b. Revealed Comparative Advantage 

(RCA) 

Revealed Comparative Advantage 

(RCA) digunakan untuk menentukan 

keunggulan komparatif atau daya saing 

komoditas suatu negara di pasar dunia. 

Secara matematis RCA dirumuskan 

sebagai berikut : 
 

RCA = 
𝑋𝑋𝑋𝑋𝑋𝑋/𝑋𝑋𝑋𝑋𝑋𝑋𝑊𝑊𝑋𝑋/𝑊𝑊𝑋𝑋 

 

dimana : 
Xij : Nilai ekspor Indonesia terhadap komoditas j ke 

negara i 
Xit : Total nilai ekspor Indonesia ke negara i 
Wj : Nilai ekspor komoditas j di dunia 
Wt : Total nilai ekspor dunia 

 

Bila nilai RCA yang ditunjukkan 

hasilnya RCA < 1 atau sampai mendekati 

0, maka keunggulan komparatif atau daya 

saing komoditas tersebut rendah. 

Sedangkan jika nilai RCA > 1 maka daya 

saingnya tinggi, semakin tinggi nilai 

RCA maka semakin tinggi pula 

keunggulan komparatif atau daya 

saingnya 

 

c. Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) 

ISP digunakan untuk menganalis 

posisi atau tahap perkembangan suatu 

produk sehingga dapat dilihat kecende-

rungan suatu negara apakah sebagai 

negara eksportir atau negara importir. 

Secara matematis ISP dirumuskan 

sebagai berikut : 
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ISP = 
𝑋𝑋𝑋𝑋−𝑀𝑀𝑋𝑋𝑋𝑋𝑋𝑋+𝑀𝑀𝑋𝑋 

 
dimana : 
Xi : Nilai ekspor produk i 
Mi : Nilai impor produk i 

 

ISP akan mengidentifikasi tingkat 

pertumbuhan suatu produk dalam per-

dagangan ke dalam 5 tahap, yaitu : 

1. Pengenalan, nilai ISP antara -1 sampai 

-0,50 

2. Substitusi impor, nilai IS antara -0,50 

sampai 0,00 

3. Pertumbuhan, nilai ISP antara 0,01 

sampai 0,80 

4. Kematangan, nilai ISP 0,81 sampai 

1,00 

5. Kembali mengimpor, nilai ISP 

menurun dari 1,00 sampai 0,00 

 

d. Export Product Dynamics (EPD). 

Export Product Dynamics (EPD) 

merupakan indikator yang dipakai untuk 

mengukur posisi pasar suatu negara untuk 

tujuan pasar tertentu dan kedinamisan 

suatu produk di pasar. Hasil identifikasi 

akan menempatkan produk ke dalam 

matriks yang kemudian akan menempat-

kan produk yang dianalisis ke dalam 

empat kategori tabel (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Matriks Posisi Daya Saing 

dengan Metode EPD 
Share of 

Country’s 

Export in 

World Trade 

Share of Products in World 

Trade 

Rising 

(Dynamic) 

Falling 

(Stagnant) 

Rising 
(Competitive) 

Rising Star Falling Star 

Falling 
(Non-competitive) 

Lost 

Opportunity 
Retreat 

Sumber : Estherhuizen (2006) 

 

Posisi dalam kuadran EPD 

mempresentasikan pertumbuhan 

kekuatan bisnis (sumbu x) dan 

pertumbuhan daya tarik pasar (y). Secara 

matematis pertumbuhan kekuatan bisnis 

atau biasa disebut pangsa pasar ekspor 

(sumbu x) dirumuskan sebagai berikut : 
 ∑ �𝑋𝑋𝑋𝑋𝑊𝑊𝑋𝑋�𝑋𝑋 𝑥𝑥 100%− ∑ �𝑋𝑋𝑋𝑋𝑊𝑊𝑋𝑋�𝑋𝑋−1 𝑥𝑥 100%𝑛𝑛𝑡𝑡=1  𝑛𝑛𝑡𝑡=1 𝑇𝑇   

   

Sedangkan pertumbuhan daya tarik 

pasar atau biasa disebut pangsa pasar 

produk (sumbu y) secara matematis 

dirumuskan sebagai berikut : 
 ∑ �𝑋𝑋𝑡𝑡𝑊𝑊𝑡𝑡�𝑋𝑋 𝑥𝑥 100%− ∑ �𝑋𝑋𝑡𝑡𝑊𝑊𝑡𝑡�𝑋𝑋−1 𝑥𝑥 100%𝑛𝑛𝑡𝑡=1  𝑛𝑛𝑡𝑡=1 𝑇𝑇   

   
dimana : 
Xi : Nilai ekspor produk i Indonesia 
Xt : Nilai total ekspor Indonesia 
Wi : Nilai ekspor produk i dunia 
Wt : Nilai total ekspor dunia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 
X : Pangsa pasar ekspor suatu negara pada perdagangan 

dunia 
Y : Pangsa pasar produk suatu negara pada perdagangan 

dunia 
Sumber : Estherhuizen (2006) 
 

Gambar 1. Posisi Daya Saing Produk 

dengan Metode EPD 

 

 

Lost 

Opportunity 

Retreat Falling Star 

Rising Star 

 

Y 

X 
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Cakupan komoditas yang akan 

dianalisis menurut HS sebanyak 4 jenis 

produk kakao seperti pada Tabel 3. 

Pertimbangan ini dilihat berdasarkan 

besarnya ekspor kakao Indonesia yang 

bertumpu pada produk-produk kakao 

berkode HS tersebut. 

 
Tabel 3. Produk Kakao yang Dianalisis 

No 
Kode 

HS 
Deskripsi 

1 18 Cocoa and cocoa 

preparations (Kakao dan 
olahan kakao) 

2 1801 Cocoa beans, whole or 

broken, raw or roasted (Biji 
kakao, utuh atau pecah, 
mentah atau digoreng) 

3 1803 Cocoa paste (Pasta kakao, 
dihilangkan lemaknya 
ataupun tidak) 

4 1804 Cocoa butter, fat, oil 

(Mentega, lemak dan 
minyak kakao) 

5 1805 Cocoa powder, unsweetened 
(Bubuk kakao, tidak 
mengandung tambahan 
pemanis lainnya) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Pasar Produk Kakao dalam 

Perdagangan Internasional 

Struktur pasar diperlukan untuk 

mengetahui bagaimana tingkat per-

saingan yang ada di pasar. Struktur pasar 

biasanya memengaruhi perilaku per-

usahaan atau negara, seperti kerjasama 

dengan pesaing atau strategi melawan 

pesaing. Daya saing dipengaruhi oleh 

kinerja perusahaan atau negara. Apabila 

kedua faktor tersebut dapat dilakukan 

dengan baik maka akan tercipta daya 

saing yang tinggi. 

1. Struktur pasar kakao dan olahan kakao 

(HS 18) di perdagangan internasional 

Pada Lampiran 1 terlihat bahwa 

kakao dan olahan kakao memiliki rata-

rata nilai untuk HHI sebesar 573 dan CR4 

sebesar 40 persen. Ini menunjukkan 

bahwa selama kurun 2004-2013, kondisi 

pasar kakao dan olahan kakao berada 

pada tingkat konsentrasi pasar yang 

rendah atau dapat dikategorikan sebagai 

struktur pasar pasar persaingan sempurna 

(competitive market). Pada kondisi pasar 

seperti ini tidak terdapat negara yang 

dominan dalam penguasaan pangsa pasar 

kakao dan olahan kakao di pasar dunia. 

 

2. Struktur pasar biji kakao (HS 1801) di 

perdagangan internasional 

Pada Lampiran 1 terlihat bahwa biji 

kakao memiliki rata-rata nilai untuk HHI 

sebesar 1.916 dan CR4 sebesar 76 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada rentang 

tahun 2004-2013, kondisi pasar biji kakao 

berada pada tingkat konsentrasi pasar 

tinggi atau mengarah ke struktur pasar 

monopoli. Terdapat segelintir negara 

yang dominan dalam penguasaan pangsa 

pasar biji kakao, ini tercermin dari selama 

2004-2013 terdapat 4 negara yang 

mampu menguasai pangsa pasar biji 

kakao sampai sebesar 76 persen. 

 

3. Struktur pasar pasta kakao (HS 1803) 

di perdagangan internasional 

Pada Lampiran 1, pasta kakao 

memiliki rata-rata nilai HHI sebesar 1 

351 dan CR4 sebesar 63 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi pasar pasta 

kakao berada pada tingkat konsentrasi 

sedang atau mengarah pada kondisi pasar 

oligopoli. Pasar oligopoli merupakan 



Daya Saing Komoditas Kakao Indonesia di Perdagangan Internasional 

7 

kondisi dimana terdapat beberapa 

produsen dominan, dimana masing-

masing dari mereka cukup besar untuk 

memengaruhi harga tetapi tidak ada 

satupun yang mampu meraih sebagai 

monopolis yang tidak memiliki pesaing 

sama sekali (Salvatore, 1996). 

Pada pasta kakao, struktur pasar 

oligopoli menujukkan bahwa tidak terlalu 

terdapat banyak pesaing dalam 

memperebutkan pangsa pasar pasta kakao 

dunia. Empat negara eksportir utama 

pasta kakao secara total mampu memiliki 

pangsa pasar sebesar 63 persen, meski 

belum dapat dikatakan dominan. 

 

4. Struktur pasar lemak kakao (HS 1804) 

di perdagangan internasional 

Struktur pasar lemak kakao (HS 

1804) mirip dengan struktur pasar pasta 

kakao (HS 1803), yaitu oligopoli. Hal ini 

dicirikan dengan rata-rata nilai HHI 

sebesar 1.476 dan CR4 sebesar 63 persen 

pada Lampiran 1. Struktur pasar oligopoli 

menujukkan bahwa terdapat beberapa 

negara yang memiliki posisi penting di 

pasar pasta kakao meski perannya tidak 

terlalu dominan. 

 

5. Struktur pasar bubuk kakao (HS 1805) 

di perdagangan internasional 

Pada Lampiran 1 terlihat bahwa 

bubuk kakao memiliki rata-rata nilai HHI 

sebesar 1.751 dan CR4 sebesar 64 persen. 

Hal ini menunjukkan bahwa struktur 

pasar pasta kakao sama dengan struktur 

pasar pasta kakao dan lemak kakao, yaitu 

oligopoli.  

 

 

Pangsa pasar negara eksportir utama 

produk kakao dan spesialisasinya 

Pangsa pasar merupakan besarnya 

bagian penjualan yang dimiliki pesaing di 

pasar yang relevan (Kotler, 2006). 

Dengan mengetahui pangsa pasar, dapat 

diketahui juga seberapa besar gap yang 

dimiliki antara satu produsen dengan 

produsen lainnya.  Setelah dilihat pangsa 

pasarnya, dilihat pula apakah negara 

tersebut memilii kecenderungan sebagai 

negara eksportir atau malah termasuk 

sebagai negara importir karena selain 

mengeskpor juga melakukan impor yang 

lebih besar dibandingkan dengan 

ekspornya. 

 

1. Pangsa pasar dan nilai ISP negara 

eksportir utama dan Indonesia produk 

kakao dan olahan kakao (HS 18)  

Negara-negara yang mengusai pang-

sa pasar kakao dan kakao olahan (HS 18) 

berturut-turut adalah Belanda, Jerman, 

Pantai Ganding dan Belgia. Negara-

negara Eropa mendominasi produk ini 

karena umumnya mereka mengekspor 

kakao dalam bentuk produk antara 

(intermediate product) atau kakao siap 

konsumsi yang umumnya memiliki harga 

jual lebih tinggi dibandingkan dengan biji 

kakao (raw product). Pantai Gading 

termasuk salah satu yang mengusai 

pangsa pasar karena selain mengekspor 

biji kakao dalam volume yang tinggi, 

Pantai Gading juga salah satu negara 

utama yang mengekspor pasta dan lemak 

kakao. Indonesia hanya merupakan 

negara kecil dalam perdagangan kakao 

dan olahan kakao (HS 18) dunia. Hal ini 

tercermin dari pangsa pasar keseluruhan 

produk kakao Indonesia di dunia hanya 
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berkontribusi sebesar 3,77 persen saja. 

Indonesia masih bertumpu pada ekspor 

biji kakao meski nilai semakin menurun 

semenjak diberlakukannya kebijakan Bea 

Keluar biji kakao. 

Negara-negara Eropa yang memiliki 

pangsa pasar kakao dan kakao olahan 

terbesar secara umum tidak termasuk 

sebagai negara eksportir kakao dan kakao 

olahan (HS 18). Mereka berada dalam 

tahap substitusi impor yang berarti di sisi 

lain negara-negara tersebut juga me-

lakukan impor kakao dan kakao olahan 

(HS 18) dengan nilai yang juga tinggi. 

Pantai Gading memiliki nilai ISP sebesar 

1 yang menunjukkan bahwa Pantai 

Gading berada dalam tahap yang sangat 

matang, yang mengindikasikan bahwa 

Pantai Gading sebagai negara net 

exporter. Indonesia memiliki nilai ISP 

sebesar 0,78 yang berarti Indonesia 

berada dalam tahap pertumbuhan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ekspor kakao 

dan olahan kakao yang dilakukan nilainya 

cukup tinggi jika dibandingkan impornya, 

meskipun belum sampai pada tahap 

kematangan seperti Pantai Gading.  

Besarnya pangsa pasar dan nilai ISP 

untuk negara eksportir utama dan 

Indonesia produk kakao dan olahan kakao 

(HS 18) dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran 2. 

 

2. Pangsa pasar dan nilai ISP negara 

eksportir utama dan Indonesia produk 

biji kakao (HS 1801) 

Negara-negara yang menguasai 

pangsa pasar biji kakao (HS 1801) 

berturut-turut adalah Pantai Gading, 

Ghana, Nigeria dan Indonesia. Hal ini 

dikuatkan dengan data dari Kementan 

(2014) yang menyebutkan bahwa negara 

pesaing utama eskpor biji kakao 

Indonesia adalah Pantai Gading, Ghana, 

Nigeria, Kamerun dan Belanda. Pangsa 

pasar Indonesia dalam perdagangan biji 

kakao dunia rata-rata sebesar 11,07 

persen dengan tujuan ekspor utama ke 

Malaysia, USA, Singapura, Brazil dan 

Cina. Ekspor biji kakao Indonesia ke 

Malaysia dan Singapura cukup tinggi 

karena untuk memenuhi kebutuhan 

pabrik butter yang memiliki kapasitas 

produksi besar (Rifin, 2012). Indonesia 

sedikit melakukan ekspor biji kakao (HS 

1801) ke Eropa karena pasar Eropa 

cenderung memiliih kakao bermutu 

tinggi yang diolah dari biji kakao 

fermentasi, sedangkan pasar Amerika 

cenderung mencampur antara biji kakao 

fermentasi dengan non-fermentasi 

(Kemenperin, 2010). Meski begitu, biji 

kakao Indonesia memiliki keunggulan 

melting point cocoa butter yang tinggi, 

serta tidak mengandung pestisida 

dibanding biji kakao dari Ghana maupun 

Pantai Gading (Kemenperin, 2010).  

Nilai ISP Pantai Gading dan Ghana 

adalah sebesar 1, yang menunjukkan 

bahwa keduanya merupakan negara net 

exporter biji kakao atau terspesialisasi 

sebagai eksportir biji kakao. Nigeria yang 

juga dapat digolongkan sebagai negara 

eksportir kakao karena juga sudah berada 

pada tahap kematangan. Indonesia 

memiliki nilai ISP sebesar 0,76 atau 

berada pada tahap pertumbuhan, hal ini 

sedikit berbeda dengan hasil yang 

diperoleh Hasibuan et al (2012), 

Ragimun (2012) dan Fitriana et al (2014) 

yang menyatakan Indonesia berada pada 

tahap kematangan. Perbedaan ini 
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kemungkinan disebabkan oleh perbedaan 

tahun penelitian. Hasibuan et al (2012), 

Ragimun (2012) dan Fitriana et al (2014) 

melakukan penelitian untuk rentang 

tahun 1999-2011 sedangkan peneliti me-

lakukan penelitian untuk rentang tahun 

2004-2013. Pada tahun 2013 Indonesia 

mengalami penurunan nilai ISP yang 

cukup signifikan sehingga kemungkinan 

hal ini memengaruhi perbedaan hasil 

penelitian. Tahap pertumbuhan juga 

menunjukkan bahwa Indonesia juga 

masih melakukan impor biji kakao. 

Indonesia sendiri melakukan impor biji 

kakao yang sudah melalui proses 

fermentasi (Kemenperin, 2010). Berbeda 

dengan Pantai Gading dan Ghana yang 

tidak melakukan impor biji kakao. 

Besarnya pangsa pasar dan nilai ISP 

untuk negara eksportir utama dan 

Indonesia produk biji kakao (HS 1801) 

dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran 3. 

 

3. Pangsa pasar dan nilai ISP negara 

eksportir utama dan Indonesia produk 

pasta kakao (HS 1803)  

Pangsa pasar lemak kakao (HS 

1803) dikuasai berturut-turut oleh 

Belanda, Pantai Gading, Jerman dan 

Prancis. Negara-negara Eropa men-

dominasi ekspor olahan kakao ini meski 

juga terdapat Pantai Gading yang bukan 

termasuk negara Eropa. Indonesia sendiri 

hanya memiliki pangsa pasar dunia 

sebesar 3,29 persen dengan negara tujuan 

ekspor utama Spanyol, Jerman, USA, 

Brazil dan Malaysia. Malaysia baru 

mengimpor pasta kakao Indonesia sejak 

2009, meski begitu Malaysia memiliki 

rata-rata pertumbuhan impor tertinggi 

dengan nilai impor terbesar pada tahun 

2013 sebesar US$ 100.272.696. 

 Hanya Pantai Gading yang dapat 

digolong sebagai negara net exporter 

pasta kakao (HS 1803) berdasarkan nilai 

ISP. Jerman dan Prancis memiliki nilai 

ISP negatif yang menunjukkan bahwa 

keduanya melakukan impor pasta kakao 

yang nilainya lebih besar dibandingkan 

dengan ekspornya. Belanda berada di 

tahap pertumbuhan yang menunjukkan 

bahwa ekspor pasta kakaonya sedikit 

lebih besar dibandingkan dengan impor-

nya, hal ini dapat dilihat pada nilai ISPnya 

yang masih rendah. Indonesia berada 

pada tahap kematangan karena memiliki 

nilai ISP 0,84, meskipun kondisinya 

belum sekuat Pantai Gading. Jika 

dibedakan jenis pasta kakaonya, nilai ISP 

pasta kakao tanpa lemak (HS 180310) 

berada pada daerah ISP 0,80–1,00, lebih 

tinggi dibandingkan dengan pasta kakao 

berlemak (HS 180320) yang hanya pada 

kisaran 0,02–0,36 pada tahun 1999-2011 

(Hasibuan et al, 2012) 

Besarnya pangsa pasar dan nilai ISP 

untuk negara eksportir utama dan 

Indonesia produk pasta kakao (HS 1803) 

dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran 4. 

 

4. Pangsa pasar dan nilai ISP negara 

eksportir utama dan Indonesia produk 

lemak kakao (HS 1804)  

Negara yang menguasai pangsa 

pasar lemak kakao (HS 1804) secara 

berturut-turut adalah Belanda, Malaysia, 

Prancis dan Pantai Gading. Pangsa pasar 

Indonesia sendiri memiliki pangsa pasar 

sebesar 6,99 persen, berbeda tipis dengan 

pantai Gading yang sebesar 7,04 persen. 
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Negara tujuan ekspor utama lemak kakao 

(HS 1804) Indonesia adalah USA, 

Prancis, Australia, Belanda dan Rusia. 

USA menjadi negara dengan tujuan 

ekspor lemak kakao (HS 1804) Indonesia 

tertinggi dengan nilai ekspor terbesar dan 

juga pertumbuhan ekspor yang cukup 

tinggi, mencapai 18 persen pertahun. 

Prancis dan Belanda tidak termasuk 

sebagai negara net expoter lemak kakao 

(HS 1804), karena nilai ISPnya yang 

rendah. Nilai ISP Prancis tergolong 

sangat rendah yang menunjukkan bahwa 

ekspor lemak kakao (HS 1804) Prancis 

nilainya hanya sedikit lebih besar 

dibandingkan dengan impor, Belanda 

memiliki nilai ISP yang lebih baik. 

Malaysia, Pantai Gading dan Indonesia 

dapat digolongkan sebagai negara net 

exporter lemak kakao (HS 1804) karena 

nilainya mencapai 1, mendekati 1 untuk 

Malaysia, hal ini mengindikasikan bahwa 

ketiga negara tersebut benar-benar 

terspesialisasi sebagai negara eksportir 

lemak kakao. 

Besarnya pangsa pasar dan nilai ISP 

untuk negara eksportir utama dan 

Indonesia produk lemak kakao (HS 1804) 

dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran 5. 

 

5. Pangsa pasar dan nilai ISP negara 

eksportir utama dan Indonesia produk 

bubuk kakao (HS 1805)  

Pangsa pasar bubuk kakao (HS 

1805) berturut-turut dikuasai oleh 

Belanda, Malaysia, Jerman dan Prancis. 

Belanda sangat dominan dalam perolehan 

pangsa pasar yang mencapai 36,66 persen 

pertahun. Indonesia hanya memiliki 

pangsa pasar sebesar 3,62 persen, sangat 

jauh tertinggal dari negara-negara pe-

milik pangsa pasar terbesar. Negara 

tujuan ekspor bubuk kakao (HS 1805) 

Indonesia adalah Filipina, Cina, Meksiko, 

USA dan Rusia. Selama rentang 2004-

2013, nilai ekspor bubuk kakao (HS 

1805) ke Filipina menjadi yang terbesar, 

sedangkan Cina menjadi negara tujuan 

ekspor Indonesia dengan pertumbuhan 

nilai ekspor tertinggi, mencapai 63 persen 

pertahun. Bubuk kakao umumnya di-

gunakan sebagai penambah citarasa pada 

biskuit, ice cream, minuman susu, kue, 

pelapis permen, manisan yang dibekukan 

dan juga untuk susu cokelat (Rifin, 2012) 

Nilai ISP negara-negara eksportir 

utama bubuk kakao (HS 1805) cukup 

bervariasi, hanya Malaysia yang dapat 

digolongkan sebagai negara net exporter 

bubuk kakao (HS 1805). Belanda berada 

dalam tahap pertumbuhan yang sudah 

mendekati keadaan matang, artinya eks-

por bubuk kakao Belanda nilainya sudah 

cukup tinggi, jauh meninggalkan nilai 

impornya. Jerman dan Prancis masih ber-

ada dalam tahap pertumbuhan. Indonesia 

berada pada tahap pertumbuhan karena 

nilai ISPnya hanya berkisar pada angka 

0,52. Ini menunjukkan jika Indonesia 

belum dapat dikatakan sebagai negara net 

exporter bubuk kakao, meski juga tidak 

dapat digolongkan sebagai negara yang 

terspesialiasasi sebagai importir bubuk 

kakao. 

Besarnya pangsa pasar dan nilai ISP 

untuk negara eksportir utama dan 

Indonesia produk bubuk kakao (HS 1805) 

dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran 6. 
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Keunggulan komparatif dan kompetitif 

negara eksportir utama produk kakao 

Ricardo (dalam Oktaviani dan Tanti, 

2009) menjelaskan bahwa perdagangan 

antar negara dapat dilakukan antar negara 

yang tidak memiliki keunggulan absolut 

pada produk yag diperdagangkan dengan 

cara melakukan spesialisasi (memiliki 

keunggulan komparatif). Keunggulan 

komparatif (produktivitas) merupakan 

konsep bahwa suatu daerah atau tempat 

yang tidak memiliki keunggulan, dapat 

melakukan produksi atau ekspor pada 

produk yang memiliki keunggulan 

komparatif terkecil (Asmarantaka, 2014). 

Sedangkan keunggulan kompetitif secara 

umum adalah keunggulan yang lebih 

luas, mencakup keunggulan harga, 

kualitas, strategi dan policy. 

 

1. Keunggulan komparatif dan kom-

petitif negara eksportir utama dan 

Indonesia kakao dan olahan kakao 

(HS 18)  

Secara umum negara-negara eks-

portir utama kakao dan kakao olahan (HS 

18), yaitu Belanda, Jerman, Pantai 

Gading dan Belgia sudah memiliki 

keunggulan komparatif. Hal ini ditandai 

dengan nilai RCA yang lebih besar dari 1. 

Pantai Gading memiliki nilai RCA yang 

sangat besar, mencapai 135,48, hal ini 

mengindikasikan bahwa Pantai Gading 

benar-benar bertumpu dan didominasi 

pada ekspor kakao dan olahan kakao (HS 

18) dalam ekspor negaranya sehingga 

mampu membuat nilai RCA menjadi 

sangat besar. Ragimun (2012) menunjuk-

kan bahwa komoditas kakao selama 10 

tahun terakhir berkontribusi terhadap 

total ekspor rata-rata Indonesia sebesar 

1,04 persen dan pada kurun waktu 

tersebut nilai RCA Indonesia sekitar 3. 

Maka dapat dibayangkan bagaimana 

bertumpunya ekspor Pantai Gading pada 

kakao dan olahan kakao. Indonesia 

memiliki nilai RCA sebesar 3,62 lebih 

tinggi dibandingkan beberapa negara 

eksprotir utama, selain menunjukkan 

bahwa Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif, hal ini juga menunjukkan 

bahwa persentase nilai ekspor kakao dan 

olahan kakao (HS 18) yang menopang 

total nilai ekspor Indonesia lebih tinggi 

dibandingkan di negara-negara eksportir 

utama seperti Belanda, Jerman dan 

Belgia. 

Nilai RCA secara lengkap negara 

eksportir utama dan Indonesia produk 

kakao dan olahan kakao (HS 18) dapat 

dilihat pada Lampiran 2. 

Dari Gambar 2 terlihat bahwa 

Belanda dan Belgia berada pada kondisi 

retreat pada matriks EPD, artinya 

komoditas kakao dan olahan kakao (HS 

18) kedua negara tersebut sudah tidak lagi 

diinginkan oleh pasar. Jerman berada 

pada kondisi falling star, kondisi ini 

menunjukkan bahwa komoditas kakao 

dan olahan kakao (HS 18) Jerman 

mengalami pertumbuhan pangsa pasar 

ekspor (sumbu x) yang positif meski tidak 

lagi menjadi produk yang dinamis atau 

kompetitif. Pantai Gading berada pada 

kondisi Lost Opportunity pada matriks 

EPD, ini menunjukkan bahwa Pantai 

gading mengalami penurunan pangsa 

pasar ekspor meski komoditas kakao dan 

olahan kakao (HS 18) masih menjadi 

komoditas yang dinamis (produk masih 

kompetitif). Indonesia berada pada 

kondisi Rising Star pada matriks EPD. Ini 
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menunjukkan bahwa komoditas kakao 

dan olahan kakao (HS 18) Indonesia 

dalam perdagangan dunia memiliki daya 

saing tinggi dan dinamika perdagangan 

yang positif. 
 

Gambar 2. Matriks EPD Negara 

Eksportir Kakao dan Olahan Kakao 

(HS 18) 

 

2. Keunggulan komparatif dan kom-

petitif negara eksportir utama dan 

Indonesia biji kakao (HS 1801) 

Negara-negara eksportir utama biji 

kakao (HS 1801) semuanya sudah 

memiliki keunggulan komparatif, terlihat 

dari nilai RCA negara-negara tersebut 

yang lebih besar dari 1. Pantai Gading dan 

Ghana memiliki nilai RCA yang sangat 

tinggi, jauh meninggalkan Nigeria dan 

Indonesia, meski kemudian nilainya 

menurun secara signifikan dari tahun 

2009-2013. Hal ini menunjukkan bahwa 

persentase nilai ekspor biji kakao 

terhadap total nilai ekspor Pantai Gading 

dan Ghana nilainya jauh lebih besar jika 

dibandingkan Nigeria dan Indonesia. Ini 

juga menunjukkan bahwa Pantai Gading 

dan Ghana sangat bertumpu pada ekspor 

biji kakao. Indonesia juga memiliki 

keunggulan komparatif pada biji kakao 

(HS 1801) dengan rata-rata nilai RCA 

sebesar 11,41, meski nilainya lebih 

rendah dibanding negara kompetitor, ini 

sesuai dengan hasil penelitian Nugroho 

(2008), Ragimun (2012), Hasibuan et al 

(2012), Kiranta dan Luh (2014), Firiana 

et al (2014), Rifin (2012; 2013; 2013) 

yang menyatakan bahwa biji kakao 

Indonesia cukup memiliki keunggulan 

komparatif. 

Nilai RCA secara lengkap negara 

eksportir utama produk biji kakao (HS 

1801) dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Dari Gambar 3 terlihat bahwa Pantai 

Gading condong berada pada posisi lost 

opportunity, yang menunjukkan bahwa 

pangsa pasar ekspor (sumbu y) Pantai 

Gading mengalami pertumbuhan yang 

negatif meski biji kakao masih menjadi 

produk yang dinamis (kompetitif) di 

negaranya. Sedangkan Indonesia, Ghana 

dan Nigeria berada pada kondisi Rising 

Star dalam matriks EPD, hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum 

komoditas biji kakao (HS 1801) di ketiga 

negara ini dalam perdagangan dunia 

memiliki daya saing yang tinggi dan 

dinamika perdagangan yang positif 

(produk dinamis). 
 

 
Gambar 3. Matriks EPD Negara 

Eksportir Biji Kakao (HS 1801) 
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3. Keunggulan komparatif dan kom-

petitif negara eksportir utama dan 

Indonesia pasta kakao (HS 1803) 

Di antara negara-negara eksportir 

utama pasta kakao (HS 1803), hanya 

Jerman yang belum dapat dikatakan 

memiliki keunggulan komparatif karena 

memiliki nilai RCA kurang dari 1. Ini 

menunjukkan jika pasta kakao (HS 1803) 

hanya berkontribusi sedikit terhadap 

ekspor total Jerman. Belanda dan Prancis 

memiliki nilai RCA lebih dari 1. Pantai 

Gading memiliki nilai RCA sangat tinggi 

karena pasta kakao (HS 1803) ber-

kontribusi besar terhadap keseluruhan 

ekspor yang dilakukan oleh Pantai 

Gading. Indonesia dapat dikatakan 

memiliki keunggulan komparatif karena 

memiliki nilai RCA lebih dari 1. Nilai 

RCA Indonesia lebih tinggi dari Jerman 

dan Prancis, namun lebih rendah dari 

Belanda dan Pantai Gading. Ini 

menunjukkan bahwa persentase ekspor 

pasta kakao terhadap total ekspor 

Indonesia nilainya lebih besar dari 

Jerman dan Prancis tetapi lebih kecil jika 

dibandingkan dengan Belanda dan Pantai 

Gading.  

Nilai RCA secara lengkap negara 

eksportir utama dan Indonesia produk 

pasta kakao (HS 1803) dapat dilihat pada 

Lampiran 4. 

Gambar 4 menunjukkan bahwa 

Belanda dan Prancis berada dalam 

kondisi retreat pada matriks EPD, ini 

menunjukkan bahwa komoditas pasta 

kakao (HS 1803) milik Belanda dan 

Prancis sudah tidak lagi diinginkan oleh 

pasar. Jerman berada pada posisi falling 

star yang menunjukkan meski mengalami 

pertumbuhan pangsa pasar (sumbu x) 

positif, pasta kakao (HS 1803) Jerman 

tidak lagi menjadi negara yang produk 

yang dinamis (kompetitif) di negara 

tesebut. Indonesia bersama Pantai Gading 

berada di posisi rising star pada matriks 

EPD, ini menunjukkan bahwa komoditas 

pasta kakao (HS 1803) Indonesia dan 

Pantai Gading dalam perdagangan dunia 

memiliki daya saing tinggi dan dinamika 

perdagangan positif (produk dinamis). 
 

 
Gambar 4. Matriks EPD Negara 

Eksportir Pasta Kakao (HS 1803) 

 

4. Keunggulan komparatif dan kom-

petitif negara eksportir utama dan 

Indonesia lemak kakao (HS 1804) 

Secara umum negara-negara ekspor-

tir utama lemak kakao (HS 1804) dapat 

dikatakan memiliki keunggulan kompara-

tif, hal ini dicirikan dengan nilai RCA 

yang lebih dari 1. Indonesia juga 

memiliki nilai RCA lebih dari 1 sehingga 

juga dapat dikatakan memiliki keunggul-

an komparatif. Jika tidak memasukkan 

Pantai Gading dan Prancis, nilai RCA 

Belanda, Malaysia dan Indonesia relatif 

tidak jauh berbeda. Hal ini menunjukkan 

bahwa persentase lemak kakao (HS 1804) 

terhadap keseluruhan nilai ekspor ketiga 

negara tersebut tidak jauh berbeda. 

Prancis memiliki keunggulan komparatif 

meski nilainya relatif lebih rendah 

dibandingkan negara-negara kompetitor-
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nya. Nilai RCA lemak kakao Pantai 

Gading sangat tinggi (meski tidak 

setinggi biji kakao dan pasta kakaonya), 

hal ini menunjukkan bahwa lemak kakao 

pasta kakao memberikan kontribusi yang 

cukup besar terhadap keseluruhan ekspor 

Pantai Gading. 

Nilai RCA secara lengkap negara 

eksportir utama dan Indonesia produk 

lemak kakao (HS 1804) dapat dilihat pada 

Lampiran 5. 

Gambar 5 menunjukkan bahwa 

Belanda dan Prancis kembali berada pada 

posisi retreat untuk lemak kakao (HS 

1804) sama seperti pada pasta kakaonya 

(HS 1803), ini menunjukkan bahwa 

komoditas lemak kakao (HS 1804) 

keduanya sudah tidak diinginkan oleh 

pasar lagi. Malaysia berada pada kondisi 

falling star yang menunjukkan bahwa 

meski mengalami pertumbuhan pangsa 

pasar ekspor (sumbu x) yang positif, 

lemak kakao tidak lagi menjadi produk 

yang dinamis (kompetitif) di Malaysia. 

Pantai Gading berada dalam kondisi lost 

opportunity dalam matriks EPD, ini 

menunjukkan bahwa pangsa pasar ekspor 

lemak kakao (HS 1804) Pantai Gading 

mengalami pertumbuhan yang negatif 

meski lemak kakao masih menjadi 

produk yang dinamis (kompetitif) di 

negara tersebut. Indonesia menjadi satu-

satunya negara yang berada pada kondisi 

rising star pada matriks EPD. Hal ini 

tentu membuka peluang bagi Indonesia 

agar dapat terus berkembang. Kondisi 

rising star menunjukkan bahwa komo-

ditas lemak kakao (HS 1804) milik 

Indonesia memiliki daya saing tinggi dan 

dinamika perdagangan yang positif 

 

 
Gambar 5. Matriks EPD Negara 

Eksportir Lemak Kakao (HS 1804) 

 

5. Keunggulan komparatif dan kom-

petitif negara eksportir utama dan 

Indonesia bubuk kakao (HS 1805) 

Negara-negara eksportir utama 

bubuk kakao (HS 1805) dapat dikategori-

kan memiliki keunggulan komparatif 

karena memiliki nilai RCA yang lebih 

besar dari 1. Belanda dan Malaysia 

memiliki keunggulan komparatif yang 

cukup tinggi nilainya, sedangkan Jerman 

dan Prancis memiliki keunggulan kom-

paratif meski nilainya cukup rendah. 

Indonesia sendiri belum dapat dikatakan 

memiliki keunggulan komparatif karena 

nilai RCAnya masih kurang dari 1. Hal 

ini menunjukkan bahwa bubuk kakao (HS 

1805) belum memberikan kontribusi 

signifikan terhadap total ekspor 

Indonesia.  

Nilai RCA secara lengkap negara 

eksportir utama dan Indonesia produk 

bubuk kakao (HS 1805) dapat dilihat 

pada Lampiran 6. 

 Gambar 6 menunjukkan bahwa 

Belanda kembali berada pada posisi 

retreat di matriks EPD. Ini menunjukkan 

bahwa bubuk kakao (HS 1805) Belanda 

juga tidak lagi diinginkan oleh pasar. 

Malaysia, Jerman dan Prancis berada 

Indonesia

Belanda

Malaysia

Prancis

Pantai Gading
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-0.02

0

0.02

0.04

-0.05 0 0.05 0.1
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pada posisi falling star dalam matriks 

EPD. Hal ini menunjukkan bahwa meski 

mengalami pertumbuhan pangsa pasar 

ekspor (sumbu x) yang positif, bubuk 

kakao (HS 1805) tidak lagi menjadi 

produk yang dinamis (kompetitif) di 

negara-negara tersebut. Bubuk kakao (HS 

1805) Indonesia juga berada di kondisi 

rising star, sama seperti produk kakao 

Indonesia lainnya. Ini menunjukkan 

bahwa bubuk kakao Indonesia memiliki 

daya saing tinggi dan dinamika 

perdagangan yang positif (kompetitif). 
 

 
Gambar 6. Matriks EPD Negara 

Eksportir Bubuk Kakao (HS 1805) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Struktur pasar biji kakao tergolong 

ke dalam monopoli, sedangkan pasta 

kakao, lemak kakao dan bubuk kakao 

termasuk ke dalam oligopoli. Indonesia 

memiliki pangsa pasar produk kakao 

yang cukup tinggi pada biji kakao (HS 

1801) dan lemak kakao (HS 1804), lalu 

kemudian pasta kakao (HS 1803) dan 

terakhir bubuk kakao (HS 1805). Secara 

umum Indonesia terspesialisasi sebagai 

negara eksportir untuk keseluruhan 

produk kakaonya, baik yang biji maupun 

olahan kakao. Hampir seluruh produk 

kakao Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif, hanya bubuk kakao yang 

belum dapat dikatakan memiliki 

keunggulan komparatif. Berdasarkan 

analisis EPD, seluruh produk kakao 

Indonesia, baik yang biji maupun olahan 

kakao memiliki keunggulan kompetitif.  

Perlu adanya perbaikan kualitas biji 

kakao Indonesia untuk membuka keran 

ekspor ke Eropa, hal ini karena Eropa 

cenderung memilih biji kakao dari 

Afrika, meski di sisi lain hal ini 

disebabkan kerana negara-negara ACP 

(Africa, Caribia and Pacific) mendapat 

perlakuan istimewa melalui prinsip EBA 

(Everyting but Arms). Pemberian insentif 

bagi industri dalam negeri patut menjadi 

pertimbangan untuk meningkatkan hasil 

produksinya, meski di sisi lain perlu ada 

juga kebijakan yang melindungi petani 

kakao agar harga biji kakao tidak terlalu 

rendah.  
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